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ABSTRAK

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) masih menjadi beban kesehatan global. Manajemen diri pasien
yang efektif sangat diperlukan, yang meliputi tinjauan rutin oleh tenaga kesehatan, edukasi, serta rencana
tindakan tertulis yang disepakati bersama pasien. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan
mengimplementasikan buku panduan manajemen diri berbasis written action plan untuk pasien PPOK.
Penelitian menggunakan desain pre-eksperimental dengan 9 partisipan. Data dikumpulkan melalui
kuesioner pengetahuan manajemen diri dan evaluasi penerapan buku panduan. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan pengetahuan manajemen diri setelah intervensi (p<0,05), serta penerimaan yang
baik dari partisipan. Simpulan: buku panduan berbasis written action plan berpotensi mendukung
perawatan dan manajemen diri pasien PPOK secara berkelanjutan. Diperlukan penelitian lanjutan dengan
sampel lebih besar untuk memperkuat temuan ini.

Kata kunci : Manajemen diri, Pengetahuan, PPOK, Written action plan

ABSTRACT

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) remains a significant global health burden. Effective self-
management by patients is crucial and involves regular monitoring by healthcare providers, patient
education, and a collaboratively agreed-upon written action plan. This study aimed to design and apply a
self-management guidebook incorporating a written action plan for individuals with COPD. The study used
a pre-experimental design with 9 participants. Data were collected through self-management knowledge
questionnaires and evaluations of the guidebook implementation. Results showed a significant increase in
self-management knowledge after the intervention (p < 0.05), along with good acceptance from the
participants. In conclusion, the written action plan-based guidebook shows promise as a tool to facilitate
ongoing care and self-management in COPD patients. Larger-scale studies are recommended to validate
these results.

Keywords : COPD, Knowledge, Self-management, Written action plan

PENDAHULUAN (Wang et al., 2025). Berdasarkan data Riset
) o Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013,

PPOK  masih menjadi  beban  preyalensi PPOK di Indonesia tercatat 3,7% yang
kesehatan  global.  Penelitian terbaru setara dengan sekitar 9,2 juta kasus. Selain itu,
mengestimasi bahwa pada tahun 2021, PPOK teridentifikasi sebagai penyebab kematian
prevalensi PPOK  secara global telah keenam dari sepuluh penyebab kematian tertinggi

mencapai 213 juta kasus, dengan angka di Indonesia (Agatha et al., 2024).
mortalistas hingga 3,72 juta kematian. Di

wilayah Asia Tenggara saja, prevalensi
PPOK diperkirakan mencapai 13,66 juta
kasus, dengan sekitar 230 ribu kematian

PPOK mengacu pada sekelompok masalah
paru yang bersifat heterogen, ditandai dengan
gejala respirasi seperti sesak napas (dispnea),
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batuk, dan produksi sputum. Kondisi ini
menyebabkan keterbatasan aliran udara
secara progresif (Celli et al., 2022) dan
menjadi pemicu meningkatnya risiko
eksaserbasi. Sampai saat ini, PPOK masih
menjadi penyakit yang tidak dapat
disembuhkan (Tripathi et al., 2024)
terlepas dari  telah  berkembangnya
berbagai intervensi farmakologis serta
non-farmakologis  untuk  mengontrol
gejala. Akibatnya, banyak pasien harus
hidup selama bertahun-tahun dengan
beban kondisi ini yang pada akhirnya
berdampak pada penurunan kualitas hidup
mereka (Morrison et al., 2017; Ying et al.,
2024). Meskipun tidak dapat disembuhkan,
gejala dan progresi penyakitnya dapat
diperlambat melalui pengobatan yang tepat
serta perilaku manajemen diri yang efektif
(Weerasooriya et al., 2025). Manajemen
diri yang efektif oleh pasien menjadi
sangat penting untuk mengoptimalkan
hasil klinis serta kualitas hidup (Cravo et
al., 2022). Melalui manajemen diri yang

Berbagai bukti menunjukkan bahwa
manajemen diri merupakan aspek yang
sangat penting dalam mengelola dan
mencegah kekambuhan pada pasien PPOK
(GOLD, 2024; Lenferink et al., 2017).
Tujuan utama dari manajemen diri adalah
mengoptimalkan dan mempertahankan
fisik, mengurangi gejala dan gangguan
fungsional, serta menigkatkan
kesejahteraan emosional, sosial, dan
kualitas hidup (Schrijver et al., 2022).
Manajemen diri yang optimal pada pasien
PPOK, sebagaimana pada asma, mencakup
tiga komponen utama yaitu tinjauan rutin
oleh tenaga kesehatan, edukasi manajemen
diri, dan rencana tindakan tertulis (written
action plan) yang disepakati bersama
pasien. Kombinasi ini telah terbukti
meningkatkan tujuan perawatan pasien
yaitu mengurangi gejala, mengrurangi
keterbatasan aktivitas serta meningkatkan
kualitas hidup (Morrison et al., 2017).

Written action plan (WAP) telah
umum diterapkan pada pasien asma jika
dibandingkan  pada  pasien = PPOK.
Meskipun penelitiatn WAP untuk pasien
PPOK masih terbatas, penerapan WAP

menunjukan  manfaat dalam  mengurangi
kunjungan rumah sakit, rawat inap, dan
meningkatkan kualitas hidup sebagai bagian dari
program perawatan komprehensif (Jain & Jalota,
2016). Secara tradisional, WAP didefinisikan
sebagai dokumen pribadi tertulis yang dibuat oleh
profesional kesehatan dan bersama dengan pasien
didiskusikan serta disetujui untuk dilakukan.
WAP dirancang untuk membantu pasien
mengetahui  tentang  penyakit PPOKnya,
memantau dan mengelola gejala, serta
mengendalikan kondisi PPOK (British Lung
Fondation, 2022). Selain itu, WAP juga
dimaksudkan untuk meningkatkan manajemen
diri saat eksaserbasi dengan mendorong pasien
mengenali gejala sejak dini dan melakukan
intervensi secara mandiri sebelum memerlukan
perawatan akut (Jain & Jalota, 2016).

Sebuah studi pendahuluan dengan metode
observasi dan wawancara telah dilakukan di salah
satu rumah sakit. Hasil studi menunjukkan bahwa
dalam satu bulan terakhir terdapat 20 pasien yang
dirawat dengan diagnosis PPOK. Wawancara
dengan beberapa pasien mengungkapkan bahwa
mereka tidak memahami kondisi penyakitnya dan
tidak mengetahui langkah yang harus diambil saat
mengalami eksaserbasi (perburukan gejala). Oleh
karena 1itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah instrumen berupa buku
panduan bagi pasien untuk meningkatkan
manajemen diri yang berbasis written action plan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental. Sebelum uji coba awal dilakukan,
peneliti  mengembangkan buku panduan
manajemen PPOK berbasis WAP yang disusun
berdasarkan  hasil studi dan  penelitian
sebelumnya. Hasil utama dari uji coba awal ini
adalah skor pengetahuan manajemen diri pasien
PPOK. Pengetahuan pasien diukur sebelum
implementasi buku panduan dan WAP.
Selanjutnya, dilakukan intervensi berupa edukasi
manajemen diri dan penyusunan rencana
tindakan tertulis bersama pasien. Setelah itu,
pasien diminta membawa pulang buku panduan
dan WAP untuk dipelajari dan dipraktikkan
secara mandiri di rumah. Pengukuran ulang
terhadap pengetahuan manajemen diri dilakukan
saat pasien menjalani kunjungan kontrol (7 hari
kemudian) di poliklinik rawat jalan.
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Pemilihan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik total sampling.
Kriteria inklusi meliputi pasien PPOK
yang sadar dan berusia 18 tahun atau
lebih. Sementara itu, pasien dengan
gangguan kognitif atau emosional,
kesulitan dalam berkomunikasi verbal,
gangguan psikiatri, serta yang tidak dapat
membaca dan menulis dikecualikan dari
uji coba ini. Penelitian dilaksanakan di
ruang rawat inap sebuah rumah sakit di
Jakarta pada bulan November 2022.

Pengumpulan  data  dilakukan
menggunakan dua jenis kuesioner, yaitu
kuesioner  untuk  mengukur  skor
pengetahuan manajemen diri yang terdiri
dari 9 pernyataan, serta kuesioner evaluasi
terhadap penerapan buku panduan yang
terdiri dari 5 pertanyaan. Data yang

terkumpul dianalisis secara univariat
menggunakan distribusi frekuensi proporsional
untuk data kategorik, serta distribusi rerata atau
median untuk data numerik. Analisis bivariat
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengevaluasi pengaruh intervensi terhadap
pengetahuan manajemen diri pasien. Seluruh
analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi
95% (95% CI; a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Sebanyak 9 pasien PPOK berpartisipasi
dalam uji coba awal penerapan buku panduan

manajemen diri berbasis WAP. Hasil dari uji coba
ini disajikan dalam Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Karakteristik Demografi

Karakteristik n Persentase

Jenis kelamin Perempuan 0 0

Laki-laki 9 100
Jumlah 9 100
Pendidikan Terakhir SD 1 11

SMA 8 89
Jumlah 9 100

n Mean+SD Median (min-max)

Usia (tahun) 64+8.75 64 (50-76)
Manajemen diri Pre 9 6.33+1.12 7 (5-8)
Manajemen diri Post 8.78+0.44 9 (8-9)

Tabel 2. Pengaruh Implementasi Buku Panduan terhadap Manajemen Diri

Variabel n Uji

V4 p (95%CI; 0:0.05)

Manajemen diri Pre-Post 9

Wilcoxon

-2.716 0.007

Tabel 3. Gambaran Penerimaan Pasien terhadap Buku Panduan

Indikator Persentase
Booklet mudah digunakan
Iya 100%
Tidak 0%
Booklet mudah dipahami
Iya 89%
Tidak 11%
Booklet membantu dalam mengelola PPOK
Iya 89%
Tidak 11%
Booklet memberikan manfaat setelah diterapkan
Iya 100%
Tidak 0%
Booklet memberikan kepuasan setelah diterapkan
Iya 100%
Tidak 0%
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh pasien
PPOK dalam penelitian uji coba ini (100%)
berjenis kelamin laki-laki, dan sebagian
besar (89%) memiliki tingkat pendidikan
terakhir setingkat SMA. Rata-rata usia
respoenden adalah 64 tahun. Skor
manajemen diri sebelum intervensi berupa
edukasi dan pemberian buku panduan
written action plan adalah 6,33, sedangkan
setelah intervensi, rata-rata skor meningkat
menjadi 8,78.

Tabel 2 menunjukkan pengaruh
implementasi buku panduan dan written
action plan terhadap skor manajemen diri
pasien PPOK. Terdapat peningkatan yang
signifikan pada skor manajemen diri
responden  sebelum  dan  sesudah
implementasi buku panduan, dengan nilai p
sebesar 0,007 (<0.05).

Berdasarkan Tabel 3, seluruh
responden (100%) menyatakan bahwa
buku  panduan mudah  digunakan,
memberikan manfaat setelah diterapkan,
serta memberikan kepuasan  setelah
digunakan. Selain itu, sebanyak 89%
responden menyatakan bahwa buku
panduan mudah dipahami dan membantu
mereka dalam mengelola penyakit PPOK
yang diderita.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba yang
dilakukan, rata-rata usia pasien PPOK yang
berpartisipasi adalah 64 tahun, dengan
mayoritas berpendidikan terakhir SMA dan
seluruhnya berjenis kelamin laki-laki.
Temuan ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang melaporkan bahwa rata-
rata usia pasien PPOK berkisar antara 57
hingga 74 tahun, dengan proporsi pasien
laki-laki antara 33% hingga 98% (Schrijver
et al.,, 2022). Studi lain yang melibatkan
7.966 pasien PPOK juga menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien berusia 40
tahun ke atas (98%) dan didominasi oleh
laki-laki (55,1%) (Kim-Dorner et al.,
2022).

PPOK merupakan penyakit yang
umumnya dapat dicegah, dengan prevalensi
global sebesar 10,1% pada individu berusia
40 tahun ke atas (Jarhyan et al., 2022).

Selain itu, prevalensinya dilaporkan lebih tinggi
pada laki-laki (9,23%) dibandingkan perempuan
(6,16%) (Ntritsos et al., 2018). Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa usia yang
lebih muda dan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi berkorelasi positif dengan perilaku
perawatan diri yang lebih baik pada pasien PPOK
(Clari et al., 2024).

Hasil uji coba awal menunjukkan bahwa
pemberian edukasi dan intervensi berupa buku
panduan self~-management: written action plan
secara signifikan meningkatkan skor pengetahuan
tentang manajemen diri pasien PPOK (p < 0,05).
Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang
menyatakan bahwa rencana tindakan pada pasien
PPOK meningkatkan pengetahuan tentang
manajemen diri (Tang et al., 2024). Selain itu,
penelitian tentang manejemen diri PPOK yang
mencakup rencana tindakan untuk mengatasi
eksaserbasi juga telah terbukti menurunkan
perawatan di rumah sakit dan meningkatkan
kualitas hidup pasien PPOK (Lenferink et al.,
2017). Penggunaan WAP pada pasien PPOK juga
berkontribusi terhadap penurunan kunjungan ke
instalasi gawat darurat, angka rawat inap, serta
peningkatan kualitas hidup pasien (Jain & Jalota,
2016). Kepatuhan terhadap rencana tindakan
tersebut juga berhubungan dengan pencapaian
hasil kesehatan yang lebih baik pada pasien
(Schrijver et al., 2024).

Hingga saat ini, memang belum banyak
penelitian yang secara spesifik mengevaluasi
pengaruh WAP terhadap manajemen diri pada
pasien PPOK. Penerapan WAP juga masih lebih
umum dilakukan pada pasien asma dibandingkan
PPOK. Meskipun WAP pada pasien PPOK belum
banyak diteliti secara formal, beberapa penelitian
telah mengintegrasikannya ke dalam program
perawatan komprehensif, khususnya pada pasien
yang pernah mengalami setidaknya satu kali
eksaserbasi dalam satu tahun terakhir (Jain &
Jalota, 2016). Pada pasien PPOK, WAP bertujuan
untuk mendeteksi eksaserbasi secara dini dan
mendorong inisiasi intervensi secara mandiri oleh
pasien (Feiring & Friis, 2020). Studi pada pasien
asma menunjukkan bahwa manajemen diri
menggunakan ~ WAP  dapat meningkatkan
pengetahuan pasien tentang penyakit serta
memperbaiki praktik manajemen diri (Wafaa et
al., 2020). Temuan serupa juga dilaporkan pada
sebuah penelitian yang menyatakan bahwa
penggunaan  WAP  berhubungan  dengan
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peningkatan pengetahuan pasien asma

terhadap  prosedur manajemen  diri
(Wireklint et al., 2021).
Manajemen dir1 merupakan

kemampuan intrinsik individu yang aktif,
bertanggung jawab, berpengetahuan, dan
mandiri dalam menghadapi konsekuensi
medis, sosial, dan emosional dari penyakit
kronis yang dialaminya, dengan dukungan
dari orang-orang terdekat dan tenaga
kesehatan (Van de Velde et al., 2019).
Dalam  praktiknya, manajemen  diri
membutuhkan keterlibatan aktif individu
dalam  kehidupan sehari-hari  untuk
mengatasi dan menyesuaikan diri dengan
kondisi kronis yang mereka alami (Miller et
al., 2015). Tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa manajemen diri yang
efektif memberikan manfaat positif untuk
pasien dengan PPOK (Schrijver et al.,
2022). Manajemen diri yang optimal, baik
pada pasien asma maupun PPOK, idealnya
mencakup tiga komponen utama yaitu
tinjauan berkala oleh tenaga kesehatan,
edukasi manajemen diri, dan rencana
tindakan tertulis (written action plan) yang
disepakati bersama pasien. Kombinasi
ketiga komponen ini terbukti meningkatkan
luaran klinis pasien—seperti penurunan
gejala, keterbatasan aktivitas, dan absensi
sekolah/kerja—serta meningkatkan
kualitas hidup dan mengurangi beban
terhadap layanan kesehatan, termasuk
menurunnya kunjungan dan rawat inap di
fasilitas pelayanan kesehatan (Morrison et
al., 2017). Ketiga komponen ini menjadi
dasar dalam pelaksanaan uji coba yang
dilakukan dalam penelitian ini.

Dalam uji  coba ini, peneliti
mengembangkan sebuah buku panduan
yang memuat materi edukatif serta rencana
tindakan tertulis (written action plan) untuk
pasien PPOK. Berdasarkan hasil evaluasi
penerimaan pasien terhadap booklet yang
digunakan di rumah, seluruh partisipan
menyatakan  bahwa  booklet mudah
digunakan, memberikan manfaat setelah
diterapkan, serta memberikan kepuasan
dalam penggunaannya. Selain itu, 89%
pasien menyatakan bahwa booklet mudah
dipahami  dan  membantu  dalam
pengelolaan penyakit PPOK yang mereka

alami. Temuan ini menunjukkan bahwa booklet
diterima dengan baik oleh pasien maupun
keluarga, dan memiliki potensi untuk digunakan
sebagai alat bantu dalam perawatan dan
manajemen diri pasien secara berkelanjutan.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam uji
coba ini. Pertama, jumlah sampel yang sangat
kecil (n=9) berpotensi membatasi generalisasi
temuan terhadap populasi yang lebih luas. Kedua,
ketiadaan kelompok kontrol membuat sulit untuk
memastikan bahwa perubahan yang terjadi
merupakan hasil dari intervensi, tanpa adanya
pengaruh dari faktor luar lainnya. Ketiga, durasi
intervensi yang relatif singkat, yaitu hanya tujuh
hari, membatasi kemampuan untuk mengevaluasi
perubahan perilaku atau praktik manajemen diri
secara jangka panjang sehingga evaluasi yang
dilakukan hanya mencakup aspek pengetahuan.
Terakhir, penelitian ini tidak mengendalikan atau
menganalisis potensi faktor perancu yang dapat
memengaruhi  variabel dependen, sehingga
berisiko menghasilkan temuan yang bias.

KESIMPULAN

Hasil uji coba implementasi buku panduan
self-management: written action  plan
menunjukkan bahwa intervensi berupa edukasi
dan pemberian buku panduan disertai rencana
aksi tertulis dapat meningkatkan pengetahuan
pasien PPOK mengenai manajemen diri. Selain
itu, buku panduan ini diterima dengan baik oleh
pasien dan dinilai bermanfaat sebagai acuan
dalam mengelola penyakit serta merencanakan
tindakan yang sesuai dengan kondisi saat di
rumah. Temuan ini mengindikasikan bahwa buku
panduan dan WAP berpotensi digunakan sebagai
alat bantu dalam mendukung perawatan dan
manajemen diri pasien secara berkelanjutan.
Penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel
yang lebih besar serta desain dengan kelompok
kontrol diperlukan untuk memperoleh bukti yang
lebih kuat dan dapat digeneralisasi.
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